
 



 

PEDOMAN PEMBIAYAAN 
 

 

A. Sumber-Sumber Penerimaan 

 

Untuk pengelolaan keuangan, terdapat Surat Keputusan Ketua IKIP Widya Darma Surabaya 

yang intinya mengatur tentang kebijakan dan regulasi keuangan yang mencakup 

penganggaran, pengelolaan/pemanfaatan, pencatatan investasi dan biaya. Untuk lebih 

operasionalnya kebijakan tersebut dituangkan ke dalam SOP keuangan yang mencakup SOP 

keuangan untuk Sumbangan Pengelolaan Pendidikan (SPP), Sumbangan Dana Pembangunan 

(SDP), Unit Usaha dan lain lain serta dana transitori Sumber-sumber penerimaan dana di 

IKIP Widya Darma Surabaya dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

 

Tabel 1 

Sumber-sumber Penerimaan Dana IKIP Widya Darma Surabaya 
 

No Sumber Dana Jenis Penerimaan 

Presentase 

Penerimaan 

Dana (%) 

1 2 3 4 

1 

PT Sendiri 

SPP 35 

2 SDP 3 

3 PPL 3 

4 PMB 1,5 

5 Skripsi 3 

6 Wisuda-Yudisium 7 

7 Her-Registrasi 3 

8 Unit Usaha 2,5 

9 

Yayasan 

Honorarium Dosen 15 

10 Honorarium Tenaga Kependidikan 3,5 

11 Investasi Sarana-Prasarana 1 

12 Penelitian 3 

13 Pengabdian Kepada Masyarakat 1,5 

14 

Beasiswa untuk mahasiswa 

(Keringanan SPP) 1 

15 Peningkatan Kompetensi Dosen 0,5 



16 

Peningkatan Kompetensi Tenaga 

Kependidikan 0,5 

17 

Kemenristekdikti 

Hibah Penelitian Dikti 1 

18 Beasiswa 0,5 

19 Tunjangan Sertifikasi Dosen 12 

20 

Lembaga 

tertentu DN/LN   0 

21 

Sumber Dana 

Lain Bantuan dari Alumni 2,5 

Total 100 

 
  

 

Dari sumber-sumber penerimaan itu dilakukan manajemen finansial yang mencakup: 

1. Penganggaran 

2. Pengelolaan dan Pemanfaatan 

3. Pencatatan Investasi dan Biaya 

 

Laporan penggunaan keuangan IKIP Widya Darma Surabaya diaudit oleh bagian keuangan 

Yayasan Pendidikan Widya Dharma. Laporan ini juga disampaikan dalam rapat tahunan Senat 

Akademik IKIP Widya Darma Surabaya. Semua ini dilakukan oleh IKIP Widya Darma Surabaya 

dalam rangka transparansi organisasi, sehingga kepercayaan publik terhadap pengelolaan semua 

bidang di IKIP Widya Darma Surabaya dapat ditingkatkan. Kepercayaan publik ini diperlukan 

untuk penggalangan dan kesinambungan pendanaan yang bersumber dari luar seperti beasiswa 

dari Kopertis Wilayah VII/Dikti seperti KIP dan Prestasi,  Hibah penelitian P2M dari Dikti, dan 

Hibah PHP-PTS dari Dikti. 

 

 

 

 

B.  Pengeluaran 



Dari perolehan dana yang sudah diuraikan pada bagian sebelumnya, maka penggunaan dana 

tersebut meliputi: 

 
Tabel 2  

Persentase Penggunaan Dana 

No Jenis Penggunaan 
Presentase 

Penggunaan Dana (%) 

1 2 3 

1 Biaya operasional pendidikan 45 

2 Biaya kegiatan penelitian 10 

3 

Biaya kegiataan pengabdian kepada 

masyarakat 5 

4 Biaya kegiatan publikasi 2.5 

5 Biaya kegiatan kemahasiswaan 2.5 

6 Biaya investasi sumber daya manusia (SDM) 12.5 

7 Investasi prasarana pendidikan 17.5 

8 Investasi sarana pendidikan 5 

Total 100 
 

Untuk pengelolaan biaya di IKIP Widya Darma Surabaya menggunakan prinsip keadilan, 

efisiensi, dan tranparansi. Dengan prinsip-prinsip tersebut alokasi biaya pendidikan dapat 

diakses informasinya, sehingga mahasiswa tahu persis besaran biaya pendidikan dan 

penggunaannya. Pembebanan biaya kuliah kepada mahasiswa tidak kaku. Sebab, ada berbagai 

program beasiswa atau bantuan kepada mahasiswa yang kurang mampu secara ekonomi. 

 

Penggalangan sumber dana untuk dana operasional pendidikan, riset, pengabdian masyarakat 

dan dana investasi dilakukan melalui dana dari mahasiswa, pemerintah pusat dan dan dari Dikti. 

 

 

 

 

1. Cara Penggalangan dana dari Mahasiswa 



Penggalangan dana dari mahasiswa dilakukan melalui SPP dan SDP, PPL, PMB, Skripsi, 

Wisuda-Yudisium, Her-Registrasi, dan Unit Usaha yang besarannya berfluktuasi sesuai 

dengan perkembangan kebutuhan tetapi tetap memperhatikan taraf ekonomi input 

mahasiswa. SPP mahasiswa dibayar dalam 10 cicilan dalam setiap tahunnya, demikian juga 

SDP dibayar 1 kali pada tahun pertama perkuliahan. Waktu pembayaran ditentukan sesuai 

dengan jadwal kegiatan akademik di IKIP Widya Darma Surabaya yang ditetapkan dalam 

edaran keuangan yang disahkan oleh Rektor IKIP Widya Darma Surabaya dan Ketua 

Yayasan Pendidikan Widya Dharma. 

 

2. Cara Penggalangan dana hibah, beasiswa dan bantuan 

Penggalangan dana untuk memperoleh hibah, beasiswa dan bantuan dari pihak luar dilakukan 

dengan cara mengajukan proposal ke pemerintah pusat. Hingga saat ini dari pemerintah 

pusat, IKIP Widya Darma Surabaya telah memperoleh hibah untuk penelitian, dan 

pengabdian pada masyarakat dan lain-lain. Sedangkan beasiswa dari dikti setiap tahunnya 

secara periodik berupa beasiswa Peningkatan Prestasi Akademik (PPA), Bantuan Biaya 

Mahasiswa (BBM). Supaya pendanaan dari pihak luar tersebut berlangsung secara periodik 

dan berkesinambungan maka rencana dan penggunaan dana dibuat secara transparan dan 

terukur disertai laporan pertanggung jawaban yang dilengkapi dokumen yang mendukung. 

Hal ini diperlukan untuk menanamkan kepercayaan pihak luar kepada IKIP Widya Darma 

Surabaya. 

 

 

 


